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KORELASI ANTARA KEMAMPUAN RETENSI DAN PERSEPSI LINGKUNGAN BELAJAR
TERHADAP PERFORMA AKADEMIK MAHASISWA SELAMA PEMBELAJARAN
DARING
Mellinia Wahyuning Dyas, Ariani Ratri Dewi, Rizki Anisa”

*Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang
ABSTRAK
Pendahuluan: Selama pembelajaran daring di FK UNISMA terjadi penurunan performa akademik berupa nilai
ujian mingguan mahasiswa di blok Imunohematologi sebanyak 10%. Salah satu faktor yang diduga dapat
mempengaruhi performa akademik mahasiswa adalah kemampuan retensi dan lingkungan belajar. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kemampuan retensi dan lingkungan belajar terhadap performa

akademik blok Imunohematologi selama pembelajaran daring pada mahasiswa tingkat 1 dan 2.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian studi observasional analitik dengan menggunakan metode cross
sectional pada 183 mahasiswa FK UNISMA. Data kemampuan retensi diperoleh dari uji retensi mahasiswa FK
UNISMA, sedangkan penilaian ingkungan belajar diukur dengan kuisioner The Dundee Ready Educational
Environment Measure (DREEM).

Hasil: Hasil uji regresi logistik ordinal pada mahasiswa tingkat 2 mendapatkan pengaruh signifikan dari
kemampuan retensi terhadap performa akademik mahasiswa (nilai p-value < 0.05), sedangkan pada mahasiswa
tingkat 1 kemampuan retensi tidak berpengaruh signifikan terhadap performa akademik (nilai p-value >0.05).
Lingkungan belajar mendapatkan pengaruh yang signifikan terhadap performa akademik mahasiswa tingkat 1 dan
2 (nilai p-value < 0.05).

Kesimpulan: Kemampuan retensi hanya berpengaruh positif terhadap performa akademik mahasiswa tingkat 2,
hal ini dapat disebabkan karena kegiatan diluar akademik yang dilakukan mahasiswa tingkat 1 dapat mengganggu
retensi. Lingkungan belajar berpengaruh positif terhadap performa akademik mahasiswa tingkat 1 dan 2, hal ini
dapat disebabkan karena pada mahasiswa tingkat 1 dan 2 tinggal dilingkungan yang baik sehingga berpengaruh
pada performa akademiknya. Faktor yang paling mempengaruhi performa akademik adalah lingkungan belajar.
Kata kunci: Performa akademik; kemampuan retesi; lingkungan belajar; pembelajaran daring
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CORRELATION BETWEEN RETENTION ABILITY AND PERCEPTION OF THE
LEARNING ENVIRONMENT TO STUDENT'S ACADEMIC PERFORMANCE DURING
ONLINE LEARNING
Mellinia Wahyuning Dyas, Ariani Ratri Dewi, Rizki Anisa”

*Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang
ABSTRAK
Introduction: During online learning at FK UNISMA there was a decrease in academic performance in the form
of students' weekly test scores in the Immunohematology block as much as 10%.. One of the factors that are
thought to affect the student academic performance are the retention ability and the learning environment. The
purpose of this study was to determine the effect of the retention ability and the learning environment on the
academic performance of the Immunohematology Block during online learning for first and second degree student.
Methods: This research is an analytic observational study using the crosssectional method on 183 students of FK
UNISMA. The retention ability data was obtained from the student retention test of FK UNISMA, while the
assessment of the learning environment was measured by the Dundee Ready Educational Environment Measure

(DREEM) questionnaire.

Results: The results of the ordinal logistic regression test for second degree students had a significant effect on
the retention ability on the learnersacademic performance (p-value < 0.05), while for frist degree students, retention
ability had no significant effect on the academic performance (p-value > 0.05). The learning environment had a
significant effect on the academic performance of students at first and second degree (p-value < 0.05).
Conclusion: Retention ability only has a positive effect on the academic performance of second degree students,
this can be caused because activities outside of academics carried out by first degree students can interfere with
retention. The learning environment has a positive effect on the academic performance of first and second degree
students, this can be caused because the first and second students live in a good environment so that it affects their
academic performance. The most influential factor on academic performance is the learning environment.
Keywords: Academic performance; retention ability; learning environment; online learning
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh
negara di  dunia termasuk  Indonesia
memberikan dampak yang kurang baik terhadap
dunia pendidikan. Sistem pembelajaran yang
tidak dapat dilakukan dengan tatap muka,
membuat para ahli pendidikan melakukan
penyesuaian konsep pendidikan supaya pelajar,
mahasiswa dan akademisi sesegera mungkin
untuk beradaptasi terutama dalam bidang
pendidikan di masa pandemi. Salah satu bentuk
perubahan yang dirasakan mulai dari kegiatan
belajar mengajar yang awalnya dilaksanakan di
kampus, berganti menjadi belajar di rumah
melalui sistem pembelajaran daring.

Pembelajaran  daring adalah  sistem
pembelajaran yang menggunakan perangkat
digital melalui internet dan teknologi berbasis
jaringan untuk memfasilitasi proses belajar.
Beberapa universitas yang telah melaksanakan
pembelajaran daring menghadapi masalah
dalam pelaksanaannya, termasuk FK UNISMA.
Berdasarkan data nilai UM yang diperoleh dari
bagian akademik Prodi Kedokteran Fakultas
Kedokteran UNISMA pada saat pembelajaran
daring blok Imunohematologi terjadi penurunan
performa akademik berupa nilai ujian mingguan
mahasiswa dari tahun 2019 sampai 2020
sebanyak 10%. Data tersebut menunjukkan
performa akademik mahasiswa dalam bentuk
nilai ujian mingguan pada masa pembelajaran
daring menurun. Sehingga mendorong peneliti
untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang
mempengaruhi performa akademik tersebut,
yang lebih difokuskan pada kemampuan retensi
dan lingkungan belajar.

Rini et al.,, (2020) menyatakan bahwa
individu dengan retensi yang lemah dapat
berpengaruh  buruk  terhadap  performa
akademiknya.! Retensi merupakan tahap
kemampuan individu menyimpan materi yang
telah dipelajari sebelumnya. Sebagai salah satu
indikator penilaian keberhasilan belajar, retensi
menunjukkan bahwa sesuatu yang telah
dipelajari sebelumnya akan menghasilkan efek
praktis bila individu mengingatnya lebih lama.?

Faktor lain yang mempengaruhi performa
akademik  adalah  lingkungan  belajar.
Lingkungan belajar yang kondusif akan
meningkatkan motivasi belajar dari mahasiswa
sehingga dapat mempengaruhi  performa
akademik®. Penelitian yang telah dilakukan oleh
Albana (2018) di FK Unswagati menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh lingkungan belajar
terhadap performa akademik mahasiswa.*

Penelitian tentang pengaruh kemampuan
retensi dan lingkungan belajar terhadap
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performa akademik blok Imunohematologi
selama pembelajaran daring antara mahasiswa
tingkat 1 dan 2 dapat menjadi data dasar dan
bahan evaluasi monitoring FK UNISMA. Oleh
karena itu penelitian mengenai kemampuan
retensi dan lingkungan belajar dengan
performa akademik di blok Imunohematologi
Program Studi Kedokteran FK UNISMA perlu
dilakukan.

METODE PENELITIAN
Desain Studi

Penelitian ini adalah penelitian
observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional  untuk  mengetahui  pengaruh
kemampuan retensi dan lingkungan belajar
terhadap performa akademik antara mahasiswa
tingkat 1 dan 2 Program Studi Sarjana Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang selama
pembelajaran pandemi Covid-19. Penelitian
dilakukan pada bulan Desember 2021 — Januari
2022 dan telah mendapatkan persetujuan etik
dari Komisi Etik FK UNISMA dengan nomor
024/LE.003/X/01/2021.

Responden Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Program Studi Sarjana Kedokteran
FK UNISMA tahun 2020 dan 2021 dengan
jumlah anggota populasi 94 orang dari angkatan
2020 dan dan 92 orang dari angkatan 2021.
Teknik sampling dalam penelitian ini dengan
nonprobability sampling menggunakan total
sampling. Distribusi link kuisioner dan ujian
retensi diberikan melalui grup WhatsApp
dengan pengisian dipantau melalui aplikasi
Zoom Meeting. (Gambar 1).

Populasi umum : Mahasiswa Prodi Sarjana
Kedokteran FK UNISMA (n=375)

v

Populasi target : Mahasiswa Prodi Sarjana
Kedokteran FK UNISMA tingkat 1 & 2 (n=186)

Teknik sampling dalam penelitian ini Responden
dengan non probability sampling yang tidak
menggunakan total sampling (N=186) bersedia
v———» | mengisi
Distribusi kuisioner dan ujian retensi pada kulsmﬁer
responden yang bersedia serta mengikuti dan ujian
pembelajaran daring pada Blok retensi
Imunohematologi untuk tingkat 1 dan 2 (n=3)

(N=183)

Gambar 1. Diagram Alur Penentuan
Responden
Pengambilan Data Primer



Data primer diperoleh dari kuisioner The
Dundee Ready Educational Environment
Measure (DREEM) dan uji retensi.®
Pengambilan data primer dilakukan pada bulan
januari 2022 melalui Google Form satu bulan
setelah mahasiswa tingkat 1 menjalani blok
Imunohematologi dan satu tahun setelah
mahasiswa  tingkat 2 menjalani  Blok
Imunohematologi. Pengisian kuisioner dan
ujian dilaksankan pada bulan januari 2022 dan
dipantau menggunakan Zoom Meeting untuk
memastikan kejujuran peserta dan jika ada
pertanyaan yang kurang jelas dapat langsung
ditanyakan pada peneliti.

Penilaian Tingkat Kemampuan Retensi
Mahasiswa

Tingkat Kemampuan Retensi mahasiswa
diukur menggunakan ujian retensi. Tingkat
Kemampuan Retensi mahasiswa menurut
Hasanah (2017) dibagi menjadi tiga kategori
yaitu 1) R > 70% dikategorikan tinggi, 2) 60%
< R dkategorikan sedang, 3) R<60%
dikategorikan rendah.

Ujian retensi terdiri dari 24 soal dengan 5
pilihan ganda yaitu a, b, ¢, d dan e. Soal di ambil
dari tiap materi ujian mingguan yang di ujikan,
dimana setiap materi di ambil 2 soal. Soal
dikonsultasikan kepada pembimbing kemudian
dilakukan uji validitas , reliabilitas , uji tingkat
kesukaran dan uji daya pembeda.

Uji validitas dan reliabilitas soal dengan
koefisien Cronbach’s Alpha = 0,845 dan r
hitung > 0,339 yang artinya kuisioner valid dan
reliable. Uji tingkat kesukaran pada soal
memiliki angka indeks kesukaran sedang yaitu
kisaran 0,31 sampai 0,70 dan tingkat kesukaran
yang mudah karena memiliki angka indeks
kisaran 0,71 sampai 1,00. Uji daya pembeda
pada soal terdapat 14 pertanyaan memiliki uji
daya pembeda yang baik karena memiliki
kisaran nilai > 0,40 sampai < 0,70, 9 pertanyaan
yang memiliki uji daya pembeda yang cukup
karena nilai uji pembeda tergolong dalam < 0,20
sampai < 0.40 dan 1 pertanyaan yang memiliki
uji daya pembeda yang sangat baik karena nilai
daya pembedanya >0,70 sampai < 1,00.

Penilaian Lingkungan Belajar Mahasiswa
Lingkungan belajar mahasiswa dinilai
menggunakan kuisioner The Dundee Ready
Educational Environment Measure
(DREEM).®*® Tingkat Lingkungan Belajar
mahasiswa dibagi menjadi dibagi menjadi 5
bagian yaitu persepsi tentang pembelajaran
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(maksimum skor 48), persepsi tentang dosen
(maksimum skor 44), persepsi akademik
(maksimum skor 32), persepsi tentang atmosfir
(maksimum  nilai  48), persepsi sosial
(maksimum nilai 28), skor secara keseluruhan
adalah 200. Hasil interpretasi nilai total
kuesioner DREEM (0-50) Sangat buruk, (51-
100) Banyak masalah, (101-150) Lebih banyak
hal positif dibandingkan negatif (151-200)
Baik.’ Uji validitas dan reabilitas kuesioner
DREEM, dengan koefisien Cronbach Alpha
0,958 dan r 0,257 yang menunjukkan bahwa
kuesioner tersebut valid dan reliable.

Pengambilan Data Performa Akademik

Data  sekunder performa  akademik
mahasiswa berupa nilai ujian mingguan Blok
Imunohematologi. Pengambilan data performa
akademik diperoleh dari bagian akademik
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang
mengikuti peraturan yang berlaku.

Teknik Analisis Data

Analisis data kemampuan retensi dan
lingkungan Dbelajar menggunakan analisis
regresi logistik (semua responden tanpa
membedakan tingkatan kelas) dan analisa data
menggunakan analisis regresi logistik untuk
performa akademik (setiap tingkat kelas).

HASIL DAN ANALISIS DATA
Karakteristik Responden

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Program Studi Sarjana Kedokteran
FK UNISMA tahun 2020 dan 2021 dengan
jumlah anggota populasi 94 orang dari angkatan
2020 dan dan 92 orang dari angkatan 2021.
Pada penelitian ini responden yang mengisi
kuisioner dan mengikuti uji retensi sebanyak
183 orang (98%) dari total populasi mahasiswa
Program Studi Sarjana Kedokteran FK
UNISMA tahun 2020 dan 2021 (186 orang).
Teknik sampling dalam penelitian ini dengan
nonprobability sampling menggunakan total
sampling dengan Kkarakteristik responden
berdasarkan tingkat pertama dan tingkat kedua
dalam menjalani pendidikan sarjana kedokteran
selama pembelajaran daring. (Tabel 1)



Tabel 1. Karakteristik Responden (N = 183)

Karakterisktik Tingkat 1 n=92 Tingkat 2 n=91
Jenis Kelamin
Laki-laki 45(49%) 33(36%)
Perempuan 47(51%) 58(64%)
Tempat Tinggal
Rumah Orang Tua 0(0%) 49(54%)
Rumah Saudara 0(0%) 4(4%)
Kost/Kontrak 0(0%) 37(41%)
Asrama 92(100%) 1(1%)
Durasi Belajar dalam Sehari
<2 jam 29(32%) 16(18%)
2-3 jam 25(27%) 39(43%)
>3 jam 38(41%) 36(40%)
Pengulangan Materi Dalam Sehari
lya 12(13%) 15(16%)
Kadang kadang 7(8%) 13(14%)
Tidak 73(79%) 63(69%)
Kondisi Fisik
Sehat 55(57%) 64(70%)
Jarang sakit 8(12%) 10(11%)
Sering sakit 29(31%) 17(19%)

Keterangan: Data disajikan dalam n (%)
Tabel 2. Kemampuan Retensi
Berdasarkan Karakteristik Responden

Kemampuan Retensi

karakteristik
No N Tinggi Sedang Rendah p

responden
Tingkat1  Tingkat2  Tingkat 1 Tingkat2  Tingkat1  Tingkat 2 Tingkat1  Tingkat 2

Jenis Kelamin

1 Laki-laki 45 33 43 26 1 5 1 2 0,86 0,146

Perempuan 47 58 44 34 2 16 1 8

Tempat Tinggal

Rumah Orang Tua 0 49 0 31 0 11 0 7
2 Rumah Saudara 0 4 0 1 0 2 0 1 0,00 0,042
Kost/Kontrak 0 37 0 27 0 8 0 2
Asrama 92 1 87 1 3 0 2 0
Durasi Belajar
dalam Sehari
3 <2 jam 29 16 27 13 0 2 2 1 0,214 0,136
2-3 jam 25 39 24 29 1 7 0 3
>3 jam 38 36 36 18 2 12 0 6
Pengulangan
Materi Dalam
Sehari
4 lya 12 13 11 10 1 4 0 1 064 0563
Kadang kadang 73 63 71 39 2 16 0 8
Tidak 7 15 5 11 0 1 2 1
Kondisi Fisik
Sehat 55 64 51 39 3 17 4 8
5 0,025 0,015
Jarang sakit 29 17 28 13 0 3 1 1
Sering sakit 8 10 8 8 0 1 0 1

Keterangan: Tabel 2 menunjukkan kemampuan retensi mahasiswa menurut responden berdasarkan
jenis kelamin, tempat tinggal, durasi belajar dalam sehari, pengulangan materi dalam sehari, dan
kondisi fisik selama pembelajaran daring blok Imunohematologi berlangsung pada responden tingkat
satu dan dua. Uji statistik menggunakan cross tabulasi dengan nilai signifikansi jika p-value<0.05



Hasil Evaluasi Kemampuan  Retensi
Mabhasiswa Program Studi Kedokteran FK
UNISMA selama Pembelajaran daring

Tingkat kemampuan retensi mahasiswa
Program Studi Sarjana Kedokteran FK
UNISMA terhadap materi blok

Imunohematologi selama pembelajaran daring
dikelompokkan berdasarkan kegiatan akademik
selama pembelajaran daring berlangsung.

Berdasakan data yang ditunjukan oleh tabel 2
menunjukan bahwa dari semua karakteristik
responden tingkat 1 yang berpengaruh (p-
value<0.05) terhadap kemampuan retensi adalah
tempat tinggal dan kondisi fisik , sedangkan
pada karakteristik responden tingkat 2 yang
berpengarun  (p-value<0.05) terhadap
kemampuan retensi adalah tempat tinggal dan
kondisi fisik.
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Hasil Evaluasi Persepsi Lingkungan Belajar
mahasiswa Program Studi Kedokteran FK
UNISMA selama Pembelajaran daring

Persepsi lingkungan belajar mahasiswa
Program Studi Sarjana Kedokteran FK
UNISMA terhadap materi blok

Imunohematologi selama pembelajaran. daring
dikelompokkan berdasarkan kegiatan akademik
selama pembelajaran daring berlangsung.

Berdasakan data yang ditunjukan oleh tabel 3
menunjukan bahwa dari semua karakteristik
responden tingkat 1 yang berpengaruh (p-
value<0.05) terhadap lingkungan belajar adalah
tempat tinggal sedangkan pada karakteristik
responden tingkat 2 yang berpengaruh (p-
value<0.05) terhadap lingkungan belajar adalah
tempat tinggal.

Tabel 3. Lingkungan Belajar
Berdasarkan Karakteristik Responden

Lingkungan belajar

karatl_ki:erl N Lebih banyak hal positifk Banyak Sangat p
No resSp(I)nde Baik dibandingkan negatif masalah buruk
n Ting Ting Ting Ting Ting Ting Ting Ting  Tingk  Tingka
katl kat2 katl kat2 Tingkat1 Tingkat 2 katl kat2 katl kat2 atl t2
Jenis
Kelamin
1 Laki-laki 45 33 8 10 34 19 3 3 0 1 0,137 0,127
Eeremp”a 47 58 17 8 28 44 2 6 0 0
Tempat
Tinggal
Rumah
Orang 0 49 0 11 0 34 0 4 0 0
2 Tua 0.000 0,038
Rumah ’ !
Saudara 0 4 0 0 0 4 0 0 0 0
Kost/Kont 37 0 7 0 24 0 5 0 1
rak
Asrama 92 1 25 0 62 1 5 0 0 0

Keterangan: Tabel 3 menunjukkan lingkungan belajar mahasiswa menurut responden berdasarkan
jenis kelamin dan tempat tinggal selama pembelajaran daring blok Imunohematologi berlangsung pada
responden tingkat satu dan dua. Uji statistik menggunakan cross tabulasi dengan nilai signifikansi jika

p-value<0.05.

Hasil Analisis Regresi Logistik Ordinal

Kemampuan Retensi dan Lingkungan
Belajar mahasiswa Program  Studi
Kedokteran FK UNISMA selama

Pembelajaran daring

Pada penelitian ini terdapat dua variabel
independen vyaitu kemampuan retensi dan
lingkungan belajar, serta variabel dependen
yaitu performa akademik yang terdiri dari enam
kategori yaitu A, B+, B, C+, C, D, dan E.

Langkah berikutnya untuk menguji hipotesis
adalah melakukan analisis untuk melihat apakah
terdapat pengaruh variabel independent terhadap
variabel dependent secara  signifikan
menggunakan uji besaran pengaruh Pseudo R-
Square.



Tabel 4. Hasil Uji Besaran Pengaruh
(Pseudo R-Square)

Tingkat  Nagelker P
ke
Tingkat 0,708 Nilai Nagelkerke
1 mendekati 1
Tingkat 0,774
2

Keterangan: Tabel 4 menunjukkan hasil uji
besaran pengaruh (Pseudo R-Square) pada
responden tingkat 1 dan 2.

Tabel 4 menunjukkan nilai Nagelkerke pada
tingkat 1 sebesar 0.708 dengan probabilitas
mendekati 1. Hasil tersebut membuktikan bahwa
kemampuan retesi dan lingkungan belajar
berpengaruh terhadap performa akademik
sebesar 70,8%, sedangkan 29,2% dipengaruhi
oleh variabel yang tidak dimasukan dalam
penelitian ini. Pada tingkat 2 didapatkan nilai
Nagelkerke sebesar 0.774 dengan probabilitas
mendekati 1. Hasil tersebut membuktikan bahwa
kemampuan retensi dan lingkungan belajar
berpengaruh terhadap performa akademik
sebesar 77,4% sedangkan 22,6% dipengaruhi
oleh variabel yang tidak dimasukan dalam
penelitian ini.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik
Ordinal Tingkat 1 dan 2
Variabel Sig. P

kemampuan retensi 0,229
lingkungan belajar 0,045
kemampuan retensi 0,036
lingkungan belajar 0,042
Keterangan: Tabel 5 menunjukkan hasil uji
koefisien regresi logistik ordinal pada responden
tingkat 1 dan 2.

Tingkat

<0.05

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji regresi
logistik ordinal pada responden tingkat 1
didapatkan p-value variabel kemampuan retensi
sebesar 0.229. Adanya nilai p-value lebih besar
daripada tingkat signifikansi (a) = 0.05
menunjukkan bahwa Hp diterima. Tabel 5 juga
menunjukkan bahwa nilai p-value variabel
lingkungan belajar sebesar 0.045. Adanya nilai
p-value lebih kecil dari pada tingkat signifikansi
(o) = 0.05 menunjukkan bahwa Ho ditolak. Hasil
uji regresi logistik ordinal pada responden
tingkat 2 didapatkan p-value variabel
kemampuan retensi sebesar 0.03, lebih kecil
daripada tingkat signifikansi (o) = 0.05, sehingga
dinyatakan bahwa Hy ditolak. Perhitungan nilai
p-value variabel lingkungan belajar sebesar
0.042, lebih kecil dari pada tingkat signifikansi
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(a) = 0.05, schingga dinyatakan bahwa Hpg
ditolak.

PEMBAHASAN
Peran Karakteristik Responden pada Hasil
Penelitian

Penelitian ini memiliki lima karaktersitik
yang diambil dari responden penelitian yaitu
jenis kelamin, tempat tinggal, durasi belajar,
pengulangan materi dan kondisi fisik. Pada
karakteristik jenis kelamin, jenis kelamin
perempuan pada mahasiswa tingkat 2 paling
banyak memiliki tingkat kemampuan retensi
yang tinggi sedangkan pada mahasswa tingkat 1
tidak ada perbedaan yang sigifikan antara laki-
laki dan perempuan. Jenis kelamin secara
signifikan  tidak  berpengaruh  terhadap
kemampuan retensi seseorang, hal ini
disebabkan karena pada dasarnya manusia
memiliki kesamaan dalam pemrosesan informasi
yang diterima oleh otak.” Berdasarkan data
persepsi lingkungan belajar didapatkan pada
mahasiswa tingkat 1 jenis kelamin laki-laki lebih
banyak presepsi lingkungan belajar yang lebih
banyak hal positif dibandingkan hal negatif,
sedangkan pada mahasiswa tingkat 2 jenis
kelamin perempuan lebih banyak presepsi
lingkungan belajar yang lebih banyak hal positif
dibandingkan hal negatif. Penelitian pada
mahasiswa tingkat 1 sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukan bahwa rata-rata
skor pengukuran lingkungan belajar pada
perempuan secara signifikan lebih tinggi dari
pada laki-laki.® Perbedaan hasil penelitian ini
dapat disebabkan karena semua mahasiswa laki-
laki tingkat 1 dalam penelitian ini bersama-sama
tinggal di asrama sehingga berada di lingkungan
yang nyaman dan berdampak baik pada orang
yang berada di lingkungan tersebut.

Berdasarkan data karakteristik tempat
tingoal mahasiswa yang memiliki tingkat
kemampuan retensi yang tinggi dan persepsi
lingkungan yang lebih banyak hal positif
dibandingkan hal negatif pada mahasisiwa
tingkat 1 dominan tinggal di asrama, sedangkan
mahasiswa tingkat 2 dominan tinggal dirumah
orang tua. Hal ini dapat disebabkan karena
mahasiswa yang tinggal di asrama sudah
menganggap teman lainya sebagai keluarga
sendiri sehingga baik mahasiswa yang tinggal di
asrama dan di rumah orang tua memiliki
dukungan dari lingkungan keluarga yang baik.
Penelitian yang telah dilakukan Saragih et al.,
2021 mengatakan bahwa dukungan keluarga
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa
sehingga berpengaruh terhadap keberhasilan
mahasiswa mengikuti pembelajaran daring.®



Motivasi belajar yang tinggi berpengaruh
terhadap tingkat kemampuan retensi
seseorang.’® Oleh karena itu perlu lingkungan
belajar yang mendukung sehingga dapat
meningkatkan kemampuan retensi yang akan
berdampak pada performa akademik mahasiswa
yang baik.

Berdasarkan karakteristik durasi belajar,
mahasiswa tingkat 1 paling banyak memiliki
kemampuan retensi yang tinggi adalah
mahasiswa yang belajar dengan durasi lebih dari
3 jam per hari, sedangkan pada mahasiswa
tingkat 2 paling banyak memiliki kemampuan
retensi yang tinggi adalah mahasiswa yang
belajar dengan durasi 2-3 jam per hari. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Winarni  (2021) yang mengatakan bahwa
mahasiswa yang belajar dengan durasi yang
lebih lama akan berpengaruh pada peningkatan
performa akademik.”® Kemampuan akademik
mahasiswa dapat mempengaruhi  tingkat
kemampuan retensi mahasiswa.*?

Berdasarkan  karakteristik  pengulangan
materi dalam sehari, jumlah mahasiswa tingkat 1
dan tingkat 2 yang memiliki kemampuan retensi
yang tinggi cenderung lebih banyak yang
kadang-kadang mengulang  materi  di
bandingkan dengan yang mengulang materi. Hal
ini dapat terjadi karena perbedaan strategi
belajar yang dipakai setiap mahasiswa maupun
tingkat kecerdasaan yang juga menjadi faktor
penentu keberhasilan mahasiswa dalam belajar.
Selain itu pembelajaran di FK Unisma sudah
banyak memberikan aktivitas pengulangan
materi sehingga meskipun pengulangan yang
dilakukan oleh mahasiswa hanya sedikit tetapi
dapat memberikan retensi yang baik. Strategi
pengulangan dapat meningkatkan kemampuan
retensi mahasiswa karena berpengaruh selama
proses penerimaan informasi yang disimpan
dalam memori lalu terpanggilnya informasi
tersebut ketika dibutuhkan.®® Oleh karena itu
pengulangan materi diperlukan untuk lebih
mudah mengingat materi yang pernah dipelajari.

Berdasarkan karakteristik kondisi fisik,
jumlah mahasiswa tingkat 1 dan tingkat 2 yang
memiliki kemampuan retensi tinggi lebih banyak
pada mahasiswa yang memiliki kondisi fisik
sehat. Hal ini dapat terjadi karena mahasiswa
tingkat 1 dan tingkat 2 yang memiliki kondisi
fisik sehat memiliki perilaku belajar yang positif,
seperti meningkatkan fokus dan konsentrasi
ketika pembelajaran berlangsung sehingga dapat
berpengaruh terhadap kemampuan retensinya.
Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa
terdapat pengaruh perilaku belajar terhadap
performa akademik, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa perilaku belajar yang positif — dapat
meningkatkan  performa  akademik  dan
sebaliknya perilaku belajar yang buruk dapat
menurunkan performa akademik.'* Adanya
masalah pada pendengaran dan penglihatan
seseorang akan berpengaruh terhadap fungsi
retensinya, karena apabila terjadi penurunan
maka penyerapan informasi dapat terhambat,
sehingga tanpa pendengaran dan penglihatan
seseorang akan sulit untuk mengingat sesuatu.?
Oleh karena itu kondisi fisik yang baik perlu
dijaga dan dimanfaatkan dengan baik.

Pengaruh Kemampuan Retensi terhadap
Performa Akademik

Hasil analisis regresi logistik dalam
penelitian ini mendapatkan bahwa kemampuan
retensi  berpengaruh  signifikan terhadap
performa akademik mahasiswa tingkat 2. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Rini et al., (2020) menyatakan bahwa
individu dengan kemampuan retensi yang baik
maka individu akan dapat belajar dengan mudah
dan mendapatkan performa akademik yang
baik.® Kemampuan retensi yang tinggi tidak
langsung datang begitu saja namun terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan retensi tersebut antara lain 1)
kemampuan akademik siswa; 2) faktor internal,
3) pemilihan strategi belajar/model
pembelajaran; 4) waktu pelaksanaan tes retensi;
5) karakteristik materi.>*®> Dari beberapa faktor
yang telah disebutkan tersebut apabila sebagian
besar terpenuhi dapat meningkatkan
kemampuan retensi yang baik.*? Data penelitian
ini menunjukkan mahasiswa tingkat 2
didominasi oleh mahasiswa yang tinggal
bersama orang tua. Dukungan yang diberikan
oleh keluarga dapat meningkatkan motivasi
mahasiswa dalam belajar sehingga
meningkatkan kemampuan retensinya yang
berpengaruh terhadap peningkatan performa
akademik. Kondisi fisik mahasiswa tingkat 2
didominasi kondisi fisik yang sehat sehingga
mendukung performa akademiknya.

Hasil penelitian pada mahasiswa tingkat
didapatkan bahwa kemampuan retensi tingkat 1
tidak  berpengaruh  terhadap  performa
akademiknya. Hal ini sesuai dengan teori
Ebbinghaus pada kurva Retensi yang
mengatakan bahwa retensi dapat menurun
dengan cepat setelah interval waktu tertentu dan
menurunya retensi ini terjadi pada beberapa jam
pertama setelah proses belajar berlangsung.

Penelitian yang dilakukan oleh Andina et al.,
(2013) menyatakan bahwa performa akademik
mahasiswa dapat dipengaruhi faktor internal



seperti kondisi fisik, kematangan dan kesiapan,
intelegensi, ketertarikan, bakat, dan motivasi.*®
YPada penelitian ini didapatkan mahasiswa
tingkat 1 cenderung memiliki kondisi fisik yang
sehat, sebagian besar memiliki durasi belajar
selama lebih dari 3 jam per hari, dan semua
mahasiswa tingkat 1 tinggal di asrama bersama
teman-teman seangkatan.

Tinggal di asrama dapat memberikan
pengaruh baik seperti yang ditunjukkan dalam
penelitian ini dimana tingkat kemampuan retensi
yang tinggi dominan tinggal di rumah orang tua
dan asrama. Teman seasrama dapat dianggap
sebagai keluarga sendiri yang memberikan
dukungan lingkungan yang baik dan
meningkatkan motivasi belajar. Namun kegiatan
yang ada di asrama juga dapat mempengaruhi
manajemen  waktu  mahasiswa  sehingga
berdampak pada kemampuan retensi dan
performa akademiknya, misalnya karena
terbatasnya durasi belajar per hari dan
kesempatan untuk mengulang materi serta beban
kegiatan fisik yang cukup melelahkan.

Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa
terdapat faktor lain yang diduga dapat
mempengaruhi kemampuan retensi mahasiswa
yaitu jumlah materi yang dipelajari dalam waktu
tertentu, adanya kegiatan lain setelah belajar
yang merupakan hal yang dapat mengganggu
apa yang telah diingat , dan kegiatan yang
mengganggu selama interval waktu setelah
belajar berlangsung.'® Oleh karena itu kegiatan
yang dilakukan mahasiwa tingkat 1 selama
interval waktu setelah pembelajaran berlangsung
mempengaruhi kemampuan retensinya sehingga
berdampak pada performa akademik.

Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap
Performa Akademik

Hasil analisis regrelis logistik dalam
penelitian ini mendapatkan pengaruh signifikan
lingkungan belajar terhadap performa akademik
mahasiswa tingkat 1 dan 2. Hasil penelitian ini
berbanding lurus dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Retnosari et al., (2019)
menyatakan bahwa lingkungan belajar dapat
sangat berpengaruh selama proses pembelajaran
mahasiswa kedokteran, dimana telah
dilaksanakan penelitian terhadap persepsi
lingkungan belajar mahasiswa dan diperoleh
hasil bahwa terbukti adanya hubungan antara
lingkungan belajar yang baik dengan performa
akademik, kepuasan dan kesuksesan
mahasiswa.® Akbar et al., (2018) dalam
penelitianya ~ yang  mengatakan  bahwa
lingkungan belajar yang bagus yaitu yang dapat
mendukung  mahasiswa untuk  mencapai

8

kompetensi yang diharapkan, terbentuk dari
segala elemen yang berinteraksi dengan
mahasiswa, baik proses pembelajaran, pengajar,
performa akademik, suasana belajar dan
lingkungan sosial.*

Penelitian ~ ini  mendapatkan  bahwa
mahasiswa tingkat 2 didominasi oleh mahasiswa
yang tinggal di rumah orang tua sedangkan
seluruh mahasiswa tingkat 1 tinggal di asrama,
dimana keduanya cenderung memiliki persepsi
lingkungan belajar yang lebih banyak positif
dibandingkan negatif. Menurut peneliti hal
tersebut menunjukkan dukungan keluarga yang
baik (pada mahasiswa tingkat 2) dan dukungan
teman seasrama yang sudah seperti keluarga
(pada mahasiswa tingkat 1), dimana dukungan
dari keluarga atau teman yang sudah di anggap
seperti keluarga dapat meningkatkan motivasi
belajar sehingga berdampak baik pada performa
akademik mahasiswa seperti yang disampaikan
dalam penelitian oleh Hermawan et al., (2020)
yang menyebutkan bahwa semakin bagus
lingkungan keluarga mahasiswa baik itu
bagaimana cara orang tua mendidik, hubungan
antara anggota keluarga, suasana rumabh,
keadaan ekonomi, pengertian orang tua, dan
latar kebudayaan maka performa akademik
mahasiswa akan semakin meningkat.?%**

Faktor yang Paling Berpengaruh antara
Kemampuan Retensi dan Lingkungan
Belajar Terhadap Performa Akademik

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan
analisis regresi logistik yang menunjukan bahwa
kemampuan retensi hanya berpengaruh positif
terhadap performa akademik mahasiswa tingkat
2 saja, sedangkan hasil uji regresi logistik
lingkungan belajar berpengaruh positif terhadap
performa akademik semua tingkat kelas
mahasiswa, maka disimpulkan bahwa persepsi
lingkungan belajar lebih berpengaruh terhadap
performa akademik dibandingkan kemampuan
retensi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Sitepu et al,. (2021) yang menunjukan bahwa
terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap
performa akademik mahasiswa di FK UMSU.?
Hal ini dapat dikarenakan lingkungan belajar
memiliki dimensi yang lebih luas, antara lain
terdiri dari proses pembelajaran, pengajar,
keadaan ekonomi, suasana belajar, latar
kebudayaan dan lingkungan sosial yang
semuanya dapat mendukung performa akademik
sedangkan kemampuan retensi terbatas pada satu
aspek saja.

Uji regresi logistik pada tingkat 1 diperoleh
nilai p-value lingkungan belajar lebih rendah
dibandingkan nilai p-value kemampuan retensi,



hal tersebut menunjukkan bahwa pada
mahasiswa tingkat 1 lingkungan belajar lebih
berpengaruh terhadap performa akademik
dibandingkan dengan kemampuan retensi. Lebih
lanjut pada uji regresi logistik pada tingkat 2
diperoleh nilai p-value kemampuan retensi lebih
rendah dibandingkan nilai p-value lingkungan
belajar, hal ini menggambarkan bahwa pada
mahasiswa tingkat 2 kemampuan retensi lebih
berpengaruh terhadap performa akademik
dibandingkan dengan lingkungan belajar.
Perbedaan hasil penelitian antara mahasiswa
tingkat 1 dan tingkat 2 ini dapat disebabkan
karena mahasiswa tingkat 1 tinggal bersama-
sama di asrama yang persepsi lingkungan belajar
yang baik dan berpengaruh baik terhadap
performa akademiknya; sedangkan mahasiswa
tingkat 2 sudah lebih mandiri, termasuk dalam
menemukan metode belajar yang tepat bagi
masing-masing individu sehingga belajar lebih
mudah masuk dan paham, selain metode belajar
yang tepat, pengalaman sehingga memberikan
kemampuan retensi yang lebih berpengaruh
terhadap performa akademiknya.?

Hasil uji besaran pengaruh (Pseudo R-
Square) menunjukan bahwa kemampuan retensi
berpengaruh terhadap performa akademik
sebesar 70,8%, sedangkan 29,2% lainya
dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji besaran
pengaruh (Pseudo R-Square) pada lingkungan
belajar ~ berpengaruh  terhadap  performa
akademik sebesar 77,4% sedangkan 22,6%
lainya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Faktor lain yang dapat berpengaruh
terhadap performa akademik mahasiswa tingkat
1 dan 2 adalah kebiasaan belajar, aktivitas fisik,
manajemen waktu, kualitas tidur, burnout,
konsentrasi, adiksi internet, prokastinasi,
kesiapan, kepuasan, stress dan mekanisme
koping. Menurut Azzahra et al., (2022)
kebiasaan belajar dan aktivitas fisik berpengaruh
terhadap performa akademik mahasiswa.?
Kebiasaan belajar yang baik penting bagi setiap
mahasiswa, meliputi  manajemen  waktu,
kemampuan dalam menggunakan internet,
kemampuan menghadapi permasalahan, dan
merubah belajar sebagai prioritas utama yang
lebih  penting.?*  Aktivitas  fisik  dapat
meningkatkan fokus yang lebih baik selama
proses belajar.?® Menurut Evelyn et al., (2022)
manajemen  waktu dan  kualitas  tidur
berpengaruh terhadap performa akademik
mahasiswa.® Pengaruh manajemen  waktu
terhadap performa akademik mahasiswa dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis
kelamin, pengaturan diri, intensitas penggunaan
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gadget, motivasi mahasiswa dan tingkat
pendidikan.”*Beratnya beban akademik yang
diterima mahasiswa menuntut mahasiswa untuk
dapat beradaptasi sehingga berdampak kualitas
tidur mahasiswa, hal tersebut dapat berpengaruh
pada performa akademik mahasiswa.?” Menurut
Windasari et al., (2022) burnout dapat
mempengaruhi performa akademik
mahasiswa.?® Semakin tinggi burnout yang di
alami  mahasiswa maka mahasiswa akan
semakin sulit untuk mendapatkan performa
akademik yang baik sedangkan semakin rendah
burnout vyang dialami mahasiswa maka
mahasiswa akan semkain mudah untuk
mendapatkan performa akademik yang baik.?
Mahasiswa yang memiliki konsentrasi belajar
yang tinggi maka akan berpengaruh baik pada
performa akademiknya.”® Semakin tinggi tingkat
kefokusan dan konsentrasi mahasiswa maka
semakin bagus performa akademik yang akan
didapat.® Menurut Yanti et al., (2021) adiksi
internet dan prokrastinasi akademik dapat
mempengaruhi performa akademik
mahasiswa.** Adiksi internet dapat mengganggu
fokus dan konsentrasi mahasiswa sehingga dapat
berpengaruh pada performa akademiknya.®
Timbulnya prokrastinasi pada mahasiswa dapat
disebabkan karena mahasiswa yang mulai
menunda pengummpulan tugas akademik
menolak materi dan tugas yang di anggap sulit
oleh mahasiswa, serta manajemen waktu yang
kurang baik yang berdampak pada menurunya
performa akademik.®* Menurut Fithriyah et al.,
(2021) kesiapan dan kepuasan mahasiswa
selama pembelajaran berpengaruh terhadap
performa  akademik  mahasiswa, 323334353637
Kesiapan mahasiswa dan kepercayaan diri dalam
menghadapi pembelajaran daring maka dapat
mempermudah mahasiswa dalam beradaptasi
dengan cepat sehingga hal ini berdampak baik
pada performa akademiknya.*? Mahasiswa yang
mempunyai kepuasan yang tinggi terhadap
pembelajaran daring dapat menumbuhkan
motivasi yang tinggi dalam  mengikuti
pembelajaran dan menumbuhkan semangat
untuk  berusaha  mencapai  keberhasilan
pembelajaran daring.®® Menurut Prajanti et al.,
(2021) stress dan mekanisme koping dapat
mempengaruhi performa akademik
mahasiswa.™ Semakin tinggi tingkat stress yang
di alami mahasiswa maka semakin mahasiswa
sulit mendapatkan performa akademik yang
mereka harapkan dan sebaliknya semakin rendah
tingkat stress yang di alami mahasiswa maka
performa kademik yang diharapkan mahasiswa
akan mudah digapai.® Hal ini juga terjadi pada
mekanisme koping mahasiswa. Mekanisme



koping yang semakin tinggi maka performa
akademik yang akan didapatkan semakin baik
dan semakin rendah mekanisme koping
mahasiswa maka performa akademik akan
semakin turun.®®

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian =~ maka  dapat
disimpulkan bahwa Kemampuan retensi hanya
berpengaruh positif terhadap performa akademik
mahasiswa tingkat 2, hal ini dapat disebabkan
karena kegiatan yang dilakukan mahasiswa
setelah belajar yang dapat mengganggu retensi.
Lingkungan belajar berpengaruh positif terhadap
performa akademik mahasiswa tingkat 1 dan 2,
hal ini dapat disebabkan karena pada mahasiswa
tingkat 1 dan 2 tinggal dilingkungan yang baik
sehingga  berpengaruh  pada  performa
akademiknya. Faktor yang paling berpengaruh
terhadap performa akademik adalah lingkungan
belajar.

SARAN

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan:

1. Mencari faktor-faktor eksternal atau
internal lainnya yang dapat
mempengaruhi  performa  akademik
mahasiswa selama pembelajaran daring
selain ~ kemampuan  retensi  dan
lingkungan belajar.

2. Menilai pengaruh lingkungan belajar
terhadap kemampuan retensi mahasiswa
selama pembelajaran daring.
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